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Abstrak 

Peran konselor sekolah di era digital mengalami transformasi yang signifikan, menuntut 

profesionalisme dan adaptabilitas yang tinggi. Studi ini bertujuan untuk 

mengidentifikasi tantangan utama yang dihadapi guru Bimbingan dan Konseling (BK) 

di SMA Negeri 5 Gorontalo, mengeksplorasi peran guru BK dalam menghadapi isu-isu 

kontemporer siswa, mengkaji pemanfaatan teknologi dalam layanan konseling, serta 

membandingkan peran dan profesionalisme konselor sekolah di Indonesia dan Amerika 

Serikat. Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan wawancara 

mendalam terhadap tiga guru BK, observasi partisipatif, serta studi dokumentasi, yang 

dianalisis melalui model Miles dan Huberman serta pendekatan Comprehensive 

Literature Review. Hasil menunjukkan bahwa guru BK menghadapi stigma negatif, 

tidak adanya standar layanan yang jelas, serta beban kerja tinggi. Meski demikian, 

mereka mampu mengembangkan pendekatan kolaboratif dalam menangani isu bullying 

serta berinovasi melalui integrasi teknologi sederhana seperti WhatsApp, Zoom, dan 

Google Site. 

Kata Kunci : Konselor Sekolah, Profesionalisme, Transformasi Digital, Bimbingan dan 

Konseling 

 

Abstract 

The role of school counselors in the digital era has undergone a significant 

transformation, requiring high levels of professionalism and adaptability. This study 

aims to identify the primary challenges faced by Guidance and Counseling (BK) 

teachers at SMA Negeri 5 Gorontalo, explore their roles in addressing contemporary 

student issues, examine the integration of technology in counseling services, and 

compare the roles and professionalism of school counselors in Indonesia and the 

United States. A descriptive qualitative approach was used, involving in-depth 

interviews with three BK teachers, participatory observations, and document analysis. 

Data were analyzed using the Miles and Huberman model and the Comprehensive 

Literature Review framework. Findings reveal that BK teachers face negative stigma, 

lack of clear service standards, and heavy workloads. Nevertheless, they demonstrate 

collaborative approaches to addressing bullying issues and innovate by utilizing simple 

technologies such as WhatsApp, Zoom, and Google Site  

Keywords: School Counselor, Professionalism, Digital Transformation, Guidance and 

Counseling 
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PENDAHULUAN  

 Peran konselor sekolah dalam ekosistem pendidikan modern menempati posisi sentral 

dalam mendukung perkembangan holistik peserta didik, mencakup aspek akademik, sosial, 

emosional, dan karier. Dalam konteks global yang kian kompleks dan dinamis, siswa tidak 

hanya dihadapkan pada tantangan akademik yang berat, tetapi juga tekanan psikososial yang 

timbul akibat perundungan, kecemasan, penyalahgunaan media digital, serta krisis identitas. 

Fenomena ini memicu kebutuhan terhadap layanan bimbingan dan konseling yang lebih 

adaptif dan berbasis realitas kontemporer (Arifuddin & Pangaribuan, 2021). 

Konselor sekolah dituntut untuk mampu menghadirkan layanan yang kontekstual dan 

tanggap terhadap perubahan zaman. Dalam praktiknya, konselor tidak hanya berperan sebagai 

fasilitator pembelajaran sosial-emosional, tetapi juga sebagai penggerak layanan kesehatan 

mental di lingkungan sekolah (Erlangga et al., 2024). Namun, tuntutan tersebut sering kali 

bertabrakan dengan realitas di lapangan, di mana konselor harus menghadapi beban kerja 

berlebih, keterbatasan sarana, dan persepsi yang sempit terhadap profesinya (Moesarofah, 

2023). Di Indonesia, masih banyak sekolah yang memosisikan konselor sebagai penegak 

disiplin atau administratif semata, bukan sebagai tenaga profesional pendamping psikososial 

siswa (Nurismawan et al., 2022). 

Penelitian Abdillah et al., (2021) menggarisbawahi pentingnya manajemen beban kerja 

dan penerapan kode etik dalam menjaga profesionalisme konselor. Ketika peran konselor 

direduksi menjadi aparat tata tertib, maka esensi layanan bimbingan dan konseling menjadi 

kabur. Perspektif ini diperkuat oleh (Harahap et al., 2022), yang menyatakan bahwa 

pemahaman konselor terhadap kode etik tidak hanya membentuk kredibilitas profesional, 

tetapi juga menjadi dasar dalam membangun kepercayaan publik terhadap layanan BK. 

Dengan demikian, ada kesenjangan antara idealisme peran konselor sebagai agen perubahan 

sosial-emosional dan kenyataan struktural serta kultural yang membatasi ruang gerak. 

Kemajuan teknologi menjadi salah satu faktor yang secara signifikan memengaruhi 

transformasi peran konselor sekolah. Sejak pandemi COVID-19, layanan konseling bergeser 

dari tatap muka menuju platform digital, menjadikan digitalisasi bukan lagi pilihan, tetapi 

keharusan (Gunawan et al., 2020). Teknologi memungkinkan pelaksanaan cyber-counseling, 

penggunaan aplikasi konseling, dan komunikasi virtual yang memperluas akses layanan 

(Attika & Sukardi, 2021; Permatasari et al., 2021). Namun, integrasi ini menghadapi 

tantangan berupa keterbatasan kompetensi digital konselor dan kesiapan infrastruktur sekolah. 

Maka dari itu pentingnya pemanfaatan data digital untuk mendukung layanan berbasis 

kebutuhan siswa (Afiza et al., 2024; Baid et al., 2024; Hasan et al., 2024b). Tetapi penguasaan 

teknologi harus diimbangi dengan pemahaman etis dan profesionalisme yang kuat.  

Perkembangan tersebut semakin memperjelas pentingnya standar profesional yang kuat 

dalam praktik konseling, yang secara mencolok terlihat dari perbandingan peran konselor 

sekolah di tingkat internasional. Di Amerika konselor berperan sebagai mitra psikologis siswa 

yang profesional, didukung oleh lisensi resmi dan regulasi ketat yang menjamin akuntabilitas 
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(Pribadi, 2020b). Sementara itu, di Indonesia, peran konselor kerap terbatas pada tugas 

administratif, dengan minimnya pelatihan dan pengakuan profesi secara sistemik  (Maudita & 

Haryanto, 2023; Moesarofah, 2023). Penelitian Yulianti et al., (2024) menegaskan bahwa 

meskipun terdapat kesamaan dalam peran dasar, konselor Indonesia masih menghadapi defisit 

dukungan regulatif dan struktural. Kondisi ini menegaskan adanya celah penelitian mengenai 

respons konselor di Indonesia terhadap tantangan global yang termanifestasi dalam konteks 

lokal. 

Dalam konteks lokal, misalnya di Provinsi Gorontalo, belum banyak penelitian empiris 

yang secara spesifik mengkaji dinamika dan tantangan peran konselor sekolah. Minimnya 

studi kontekstual yang menelaah bagaimana konselor di daerah menyikapi tekanan tugas, 

ekspektasi masyarakat, serta penggunaan teknologi dalam layanan BK menjadi penghambat 

pengembangan praktik yang sesuai dengan kebutuhan lokal. Sebagai akibatnya, strategi 

intervensi yang digunakan konselor kerap bersifat normatif dan kurang berbasis bukti 

(evidence-based practice). 

Realita ini mempertegas urgensi dilakukannya studi lapangan berbasis lokal. Studi 

lapangan di SMA Negeri 5 Gorontalo disusun untuk menjawab kekosongan literatur 

mengenai praktik aktual konseling di wilayah tersebut, serta memberikan gambaran 

kontekstual mengenai respons konselor terhadap berbagai tantangan profesional. Kajian ini 

dirancang tidak hanya untuk memetakan tantangan konselor sekolah, tetapi juga untuk 

mengidentifikasi strategi integrasi teknologi dalam layanan BK serta perbandingan 

profesionalisme konselor antara Indonesia dan Amerika Serikat secara empiris. 

Dari sisi state of the art, sejumlah penelitian sebelumnya telah mengangkat topik-topik 

yang relevan namun dengan cakupan terbatas. Misalnya, Nurlatifah et al., (2021) meneliti 

tantangan layanan BK selama pandemi, namun belum mengaitkannya dengan transformasi 

jangka panjang pascapandemi. Fadhilah et al., (2021) mengeksplorasi cyber-counseling, tetapi 

lebih menitikberatkan pada aspek teknis, bukan refleksi profesionalisme. Sementara itu, 

Putranti et al., (2021) menyoroti kolaborasi internal sekolah dalam mendukung layanan 

konseling, namun belum membahas isu perbandingan global.  Oleh karena itu, kebaruan dari 

penelitian ini terletak pada pendekatan kontekstual fokus pada wilayah lokal khususnya di 

Gorontalo dan lintas-negara dalam menelaah dinamika profesi konselor di era digital. Hasil 

penelitian diharapkan dapat memperkaya literatur Bimbingan dan Konseling serta 

memberikan rekomendasi praktis bagi konselor, pembuat kebijakan, dan institusi pendidikan 

dalam mengembangkan layanan yang adaptif dan profesional.  

Penelitian ini bertujuan untuk: (1) mengidentifikasi tantangan yang dihadapi konselor 

sekolah (guru BK) dalam melaksanakan layanan bimbingan dan konseling; (2) 

mengidentifikasi bagaimana peran konselor sekolah dalam menangani isu-isu kontemporer 

pada siswa; (3) mengindentifikasi integrasi teknologi dilakukan oleh konselor sekolah (guru 

BK) dalam memberikan layanan bimbingan dan konseling. 

METODE  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain deskriptif (Creswell, 

2013), yang bertujuan untuk memperoleh pemahaman mendalam mengenai dinamika peran 
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konselor sekolah dalam menghadapi tantangan kontemporer. Pendekatan ini dipilih karena 

sesuai dengan karakteristik masalah yang bersifat kompleks, kontekstual, dan membutuhkan 

eksplorasi yang bersandar pada pengalaman subjek secara langsung. 

Lokasi penelitian di SMA Negeri 5 Gorontalo, yang dipilih berdasarkan pertimbangan 

ketersediaan informan kunci, aksesibilitas data, dan relevansi karakteristik institusi dengan 

fokus kajian. Subjek penelitian terdiri dari guru Bimbingan dan Konseling (BK) yang secara 

aktif menjalankan tugas layanan bimbingan dan konseling di sekolah. Informan ini dipilih 

secara purposive berdasarkan keterlibatan langsung dalam implementasi layanan BK, serta 

pengetahuan dan pengalaman yang relevan dengan isu yang dikaji. 

Teknik pengumpulan data meliputi wawancara mendalam, observasi partisipatif, dan 

studi dokumentasi. Wawancara dilakukan secara semi-terstruktur untuk memungkinkan 

penggalian informasi yang fleksibel terkait peran, tantangan, dan strategi konselor dalam 

menghadapi isu kontemporer serta integrasi teknologi dalam praktik layanan. Observasi 

dilakukan dengan mengamati langsung aktivitas konselor di lingkungan sekolah, termasuk 

interaksi mereka dengan siswa dan pelaksanaan program BK. Sementara itu, studi 

dokumentasi mencakup analisis terhadap dokumen sekolah, program layanan BK, laporan 

evaluasi, serta kebijakan internal yang berkaitan dengan layanan konseling, serta sumber-

sumber literatur dari artikel jurnal ilmiah yang terindeks scopus dan Wos. 

Analisis data dilakukan menggunakan model analisis kualitatif dari Miles dan 

Huberman (Qomaruddin & Sa’diyah, 2024), yang mencakup tiga tahapan: (1) Reduksi data, 

yakni proses seleksi dan penyederhanaan informasi untuk fokus pada data yang relevan; (2) 

Penyajian data, dalam bentuk narasi tematik dan/atau matriks yang memudahkan identifikasi 

pola; dan (3) Penarikan kesimpulan serta verifikasi, yaitu merumuskan temuan berdasarkan 

keterkaitan antar data, disertai dengan pengecekan ulang untuk menjamin validitas dan 

konsistensi hasil. 

HASIL TEMUAN 

 Bagian ini menyajikan hasil penelitian yang diperoleh melalui wawancara mendalam 

dengan tiga informan guru Bimbingan dan Konseling (BK) di SMA Negeri 5 Gorontalo. 

Temuan penelitian dikategorikan ke dalam tiga tema utama yang merepresentasikan kondisi 

aktual pelaksanaan layanan BK di sekolah. Berdasarkan hasil wawancara dengan tiga 

informan dari SMA Negeri 5 Gorontalo, diperoleh tiga tema utama: stigma terhadap profesi 

guru BK, minimnya standar pelaksanaan layanan, peran guru BK dalam menangani isu 

kontemporer siswa, serta pemanfaatan teknologi dalam layanan BK. Dapat dilihat pada tabel 

1 dibawah ini. 

Tabel 1. Analisis Tema Berdasarkan Wawancara dengan Guru BK 

No. Tema utama Sub-tema indikator Kode 

informan 

Kutipan pendukung 

1.  Tantangan Profesi 

Guru BK 

a. Stigma negatif 

terhadap profesi BK 

GBS1 “Torang merasa bekerja tapi 

dianggap tidak bekerja… 

hanya santai-santai saja 

diruangan guru…” 
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No. Tema utama Sub-tema indikator Kode 

informan 

Kutipan pendukung 

 

b. Tidak adanya 

standar layanan BK 

yang jelas 

GBS1 “Torang tidak punya 

standar… tida terdapat jam 

yang jelas… siapa yang 

kontrol pelayanan guru 

BK…” 

2.  Peran Guru BK 

dalam Menangani 

Isu Kontemporer 

a. Masalah bullying 

sebagai isu dominan 

GBS2 “Masalah bullying… apalagi 

di medsos… banyak saya 

proses disini, kadang orang 

tua datang…” 

 b. Penanganan 

masalah secara 

komprehensif 

GBS2 “Kita lakukan penggalian 

masalah… konferensi 

kasus… undang semua pihak 

seperti wali kelas, 

wakasek…” 

3.  Integrasi Teknologi 

dalam Layanan BK 

a. Pemanfaatan 

aplikasi sederhana & 

digitalisasi layanan 

GBS3 “Kami sudah punya grup 

WhatsApp… Google Site 

untuk data siswa… Zoom 

untuk konseling virtual…” 

 

mencerminkan tantangan, peran, dan adaptasi guru BK di SMA Negeri 5 Gorontalo. 

Tabel 1 menyajikan ringkasan tema, sub-tema, dan kutipan pendukung. Berikut uraian 

penjelasan tentang temuan pada tabel 1. secara lebih rinci. 

1. Tantangan Profesi Guru BK 

Tema pertama berfokus pada berbagai hambatan yang dihadapi guru BK dalam 

menjalankan peran profesionalnya. Dua sub-tema yang muncul dalam indikator ini adalah: 

a. Stigma negatif terhadap profesi BK  

Salah satu tantangan yang paling dirasakan oleh guru BK adalah keberadaan stigma 

negatif dari lingkungan sekitar, baik dari masyarakat umum maupun dari rekan sejawat di 

sekolah. Guru BK merasa perannya kurang diapresiasi karena tidak terlihat langsung seperti 

guru mata pelajaran 

Hal ini tergambar dari pernyataan GBS1 berikut: 

"Guru BK itu, torang merasa bekerja tapi dianggap tidak bekerja. Itu jujur dan itu 

bukan cuma disini... Dorang bilang BK itu tida bekerja di skolah hanya santai-santai saja 

diruangan guru dan itu nyata real itu... Kadang jadi malas juga, karna torang bekerja atau 

tidak bekerja sama statusnya..." (GBS1) 
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b. Tidak adanya standar layanan BK yang jelas  

Masalah lain yang menjadi sorotan adalah belum adanya standar yang jelas dalam 

pelaksanaan layanan BK di sekolah. Ketidakjelasan ini menyulitkan guru BK untuk mengukur 

kinerja dan tanggung jawab secara profesional. 

Sebagaimana disampaikan oleh informan GBS1: 

"Torang tidak punya standar dari pengawas atau dari sekolah... tida terdapat jam yang 

jelas... Kalau guru mata pelajaran kan jelas toh, datang masuk kelas mengajar pasti itu. 

Torang pe standar operasional di sekolah itu menurut ana, entah ada atau tida ada harus 

diperhatikan oleh kepala skolah..." (GBS1) 

 

2. Peran Guru BK dalam Menangani Isu Kontemporer 

Tema kedua menggambarkan bagaimana guru BK menjalankan peran strategis dalam 

menghadapi permasalahan siswa yang berkaitan dengan isu-isu kontemporer. Dua sub-tema 

utama yang muncul adalah: 

a. Bullying sebagai Isu Dominan 

Salah satu isu yang paling sering ditangani oleh guru BK adalah kasus perundungan 

(bullying), baik yang terjadi secara langsung maupun melalui media sosial. Bullying menjadi 

fenomena yang kompleks karena melibatkan aspek psikologis, sosial, dan teknologi yang 

memengaruhi dinamika relasi antar siswa di sekolah. 

Hal ini tercermin dari pernyataan informan GBS2 berikut: 

"Masalah bullying... itu yang paling sering terjadi. Apalagi di medsos, saling baku 

sindir di WhatsApp, TikTok, dan Instagram... Banyak saya proses disini, kadang orang tua 

datang kamari dorang baku marah disini." (GBS2) 

b. Penanganan Masalah secara Komprehensif 

Dalam merespons permasalahan siswa, khususnya bullying, guru BK mengadopsi 

pendekatan yang sistematis dan kolaboratif. Pendekatan ini tidak hanya berfokus pada 

individu yang terlibat, tetapi juga melibatkan lingkungan sosial siswa, termasuk orang tua dan 

pihak sekolah, sebagai bagian dari proses intervensi. 

Sebagaimana dijelaskan oleh GBS2: 

"Biasanya kita guru BK menyelesaikan masalah seperti itu kita lakukan penggalian 

masalah siswa dulu... kalo cukup serius kita mengundang orang tua siswa... melakukan 

konferensi kasus... mengundang semua pihak seperti wali kelas, wakasek..." (GBS2) 

 

3. Integrasi Teknologi dalam Layanan BK 

Tema ketiga menyoroti bagaimana guru Bimbingan dan Konseling (BK) menunjukkan 

adaptabilitas terhadap perkembangan teknologi dalam mendukung pelaksanaan layanan 

mereka di sekolah. Satu sub-tema utama yang muncul dari temuan ini adalah: 

a. Pemanfaatan Aplikasi Sederhana dan Digitalisasi Layanan 

Guru BK telah mulai memanfaatkan berbagai platform teknologi untuk menunjang 

efektivitas komunikasi dan pelaksanaan layanan secara daring. Langkah ini merupakan respon 

terhadap kebutuhan layanan yang fleksibel dan efisien, terutama selama masa pandemi serta 

dalam menghadapi tantangan keterbatasan waktu dan ruang tatap muka. 
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Sebagaimana dijelaskan oleh informan GBS3: 

"Kami di sekolah ini sudah punya grup WhatsApp pelayanan sendiri... siswa bisa japri kalau 

ingin sampaikan masalah... Google Site itu kami manfaatkan untuk keperluan administrasi 

seperti data siswa, daftar hadir... Kami juga gunakan Zoom untuk layanan konseling secara 

virtual..." (GBS3) 

PEMBAHASAN 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi tantangan yang dihadapi oleh guru 

Bimbingan dan Konseling (BK) di SMA Negeri 5 Gorontalo, serta mengeksplorasi peran 

mereka dalam menghadapi isu-isu kontemporer siswa dan pemanfaatan teknologi dalam 

layanan konseling. Hasil temuan menunjukkan bahwa guru BK di SMA Negeri 5 Gorontalo 

menghadapi berbagai tantangan signifikan yang berdampak pada kualitas layanan konseling 

di sekolah. Salah satu tantangan utama yang ditemukan adalah stigma negatif terhadap profesi 

konselor sekolah. Guru BK sering kali merasa bahwa profesinya tidak dihargai, baik oleh 

rekan sejawat maupun oleh masyarakat, karena mereka dianggap sebagai tenaga administratif 

atau sebagai penjaga disiplin sekolah, bukan sebagai profesional yang mendukung 

perkembangan sosial-emosional siswa. Temuan ini konsisten dengan studi Chandler & Peters 

(2021), yang menunjukkan bahwa persepsi publik terhadap konselor sekolah sering kali tidak 

selaras dengan peran profesional yang sebenarnya. Stigma ini tentunya menghambat motivasi 

kerja guru BK dan memperlemah pengakuan terhadap profesinya. Hal ini juga sejalan dengan 

temuan Reback (2020), yang mengidentifikasi bahwa kurangnya dukungan struktural dan 

advokasi institusional menjadikan konselor sekolah dipandang sebagai tenaga administratif 

semata, bukan mitra strategis dalam pendidikan. 

Di samping stigma, penelitian ini juga menemukan bahwa ketidakjelasan standar 

layanan BK menjadi masalah signifikan di SMA Negeri 5 Gorontalo. Tanpa adanya pedoman 

yang jelas mengenai waktu kerja, tugas, dan evaluasi terhadap layanan BK, guru BK 

mengalami kesulitan dalam menjalankan tugas mereka secara profesional. Tidak adanya 

standar operasional yang konsisten menyebabkan variasi praktik antar sekolah dan 

melemahkan akuntabilitas serta identitas profesional konselor. Temuan ini mendukung 

penelitian Gybers & Henderson (2012), yang menekankan pentingnya program konseling 

yang sistematis untuk memastikan layanan yang efektif dan terukur. Selain itu, Carey et al. 

(2007) menyoroti bahwa tanpa pedoman yang jelas, konselor cenderung mengalami kesulitan 

dalam mengukur hasil kerja mereka dan sulit untuk menunjukkan dampak dari layanan yang 

mereka berikan. 

Selanjutnya, dalam hal peran konselor dalam menangani isu-isu kontemporer siswa, 

penelitian ini menemukan bahwa bullying, terutama yang terjadi di media sosial 

(cyberbullying), menjadi masalah utama yang harus ditangani oleh guru BK. Masalah ini 

menuntut guru BK untuk mengadaptasi pendekatan mereka, karena bullying tidak hanya 

terjadi di sekolah, tetapi juga melalui platform digital seperti WhatsApp, Instagram, dan 

TikTok. Temuan ini sejalan dengan penelitian Malecki et al. (2020), yang menunjukkan 

bahwa fenomena perundungan di media sosial semakin meningkat pasca-pandemi COVID-19 

dan menambah kompleksitas intervensi karena terjadi di luar jam sekolah dan tidak selalu 
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dapat dideteksi secara langsung oleh guru. Oleh karena itu, penting bagi guru BK untuk 

dilatih dalam keterampilan digital untuk dapat mengidentifikasi dan merespons kasus 

cyberbullying secara efektif. Pennell et al. (2022) juga menekankan pentingnya pendekatan 

kolaboratif dalam menangani kasus perundungan daring, yang melibatkan siswa, orang tua, 

dan pihak sekolah dalam proses intervensi. Temuan ini sejalan dengan praktik yang dilakukan 

oleh guru BK di SMA Negeri 5 Gorontalo, yang mengutamakan dialog terbuka dan 

pendekatan kolaboratif dalam menangani permasalahan siswa. 

Selain itu, penelitian ini juga menyoroti pentingnya integrasi teknologi dalam layanan 

BK. Di SMA Negeri 5 Gorontalo, guru BK telah memanfaatkan berbagai platform digital 

seperti WhatsApp, Zoom, dan Google Site untuk meningkatkan efektivitas komunikasi dan 

mempermudah administrasi layanan konseling. Pemanfaatan teknologi ini sangat relevan 

dengan kebutuhan untuk memberikan layanan yang lebih fleksibel dan efisien, terutama di 

tengah keterbatasan waktu dan ruang fisik yang dihadapi oleh sekolah. Temuan ini konsisten 

dengan studi Zhang et al. (2021), yang menunjukkan bahwa penggunaan platform digital 

dalam layanan konseling dapat meningkatkan aksesibilitas siswa terhadap layanan tersebut. 

Selain itu, Yamaguchi & Goto (2022) menegaskan bahwa penggunaan teknologi informasi 

memungkinkan konselor untuk mengelola data siswa dengan lebih efisien, yang pada 

gilirannya mendukung pelaksanaan layanan konseling yang lebih terorganisir dan terstruktur. 

Namun, meskipun teknologi memberikan banyak manfaat, temuan ini juga 

menunjukkan bahwa terdapat keterbatasan dalam kompetensi digital di kalangan guru BK, 

yang dapat menghambat implementasi teknologi secara maksimal dalam layanan konseling. 

Oleh karena itu, diperlukan pelatihan berkelanjutan untuk meningkatkan kompetensi digital 

guru BK agar mereka dapat memanfaatkan teknologi dengan lebih efektif dalam praktik 

konseling mereka. 

Terakhir, meskipun penelitian ini memberikan wawasan yang berharga, terdapat 

beberapa keterbatasan yang perlu diakui. Penelitian ini hanya melibatkan satu sekolah di 

Provinsi Gorontalo, yang membatasi generalisasi temuan ke sekolah-sekolah lain dengan 

karakteristik yang berbeda. Selain itu, data yang diperoleh hanya melibatkan tiga informan 

guru BK, yang tidak mencakup perspektif siswa, kepala sekolah, atau pemangku kebijakan 

lainnya. Oleh karena itu, penelitian lebih lanjut dengan sampel yang lebih besar dan 

melibatkan berbagai pemangku kepentingan sangat diperlukan untuk memperoleh gambaran 

yang lebih komprehensif mengenai dinamika peran konselor di sekolah. Selain itu, penelitian 

dengan pendekatan campuran (mixed-methods) juga sangat disarankan untuk mengukur 

efektivitas strategi yang diterapkan oleh guru BK, serta menggali lebih dalam tentang dampak 

penggunaan teknologi dalam layanan konseling. 

 Secara keseluruhan, penelitian ini memberikan kontribusi signifikan terhadap 

pengembangan literatur lokal mengenai profesi konselor sekolah di era digital, khususnya di 

daerah yang selama ini kurang tereksplorasi. Temuan ini menunjukkan bahwa guru BK 

memiliki kapasitas untuk berinovasi dalam menghadapi tantangan profesi, mengintegrasikan 

teknologi dalam layanan konseling, dan menjalankan fungsi strategis dalam mendampingi 

siswa menghadapi isu-isu kontemporer. Implikasi praktis dari penelitian ini mencakup 

pentingnya pengembangan kapasitas digital guru BK, penyusunan standar layanan yang jelas 
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dan terukur, serta penguatan kelembagaan profesi konselor di tingkat sekolah. Temuan ini 

juga relevan bagi pengembangan kebijakan pendidikan dan kurikulum pelatihan guru BK di 

Indonesia, yang perlu didasarkan pada bukti dan konteks lokal. 

SIMPULAN 

 Hasil studi ini menunjukkan bahwa konselor sekolah di SMA Negeri 5 Gorontalo 

menghadapi tantangan yang kompleks dalam menjalankan peran profesionalnya. Stigma 

negatif terhadap profesi BK, ketidakjelasan standar layanan, serta keterbatasan dukungan 

struktural menjadi faktor yang menghambat efektivitas layanan konseling. Meskipun 

demikian, konselor menunjukkan kapasitas adaptif melalui pendekatan kolaboratif dalam 

menangani isu kontemporer siswa, khususnya bullying, serta kemampuan dalam 

mengintegrasikan teknologi digital secara mandiri dalam layanan. 

 Penelitian ini masih memiliki keterbatasan dalam hal jangkauan lokasi dan perspektif 

informan. Untuk itu, penelitian lanjutan yang melibatkan lebih banyak sekolah, beragam aktor 

pendidikan, serta pendekatan campuran (mixed-methods) sangat diperlukan guna memperluas 

pemahaman tentang dinamika profesi konselor secara nasional. Di masa mendatang, 

pengembangan model layanan konseling berbasis digital yang terstandar dan terintegrasi 

dalam sistem pendidikan nasional menjadi urgensi untuk mendukung layanan yang efektif, 

inklusif, dan berkelanjutan. 

 Implikasi praktis dari penelitian ini mencakup pentingnya peningkatan kapasitas digital 

guru BK, penyusunan standar layanan yang kontekstual dan terukur, serta penguatan 

kelembagaan profesi konselor di tingkat sekolah. Stakeholder pendidikan, termasuk 

pemerintah, kepala sekolah, dan lembaga pelatihan profesi, perlu membangun sistem 

pendukung yang memungkinkan konselor berperan sebagai fasilitator kesehatan mental dan 

perkembangan siswa secara holistik. Dengan adanya dukungan struktural yang kuat, maka 

transformasi layanan BK tidak hanya menjadi respons terhadap tantangan, melainkan langkah 

strategis dalam membentuk sekolah yang adaptif dan berdaya saing di era digital. 
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